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VISUALISASI MAKANAN TRADISIONAL BANYUMASAN DALAM
FOTOGRAFI KOMERSIAL

Oleh: Mohammad Ikhbar Farezha
1810928031

Abstrak

Perkembangan modernisasi mendorong pergeseran pola konsumsi masyarakat
terhadap makanan siap saji yang berimbas pada tergesernya makanan tradisional.
Kurangnya publikasi terhadap makanan tradisional mengakibatkan masyarakat
khususnya anak-anak muda kurang mengetahui makanan tradisional Banyumasan.
Penciptaan karya fotografi ini bertujuan mengenalkan kuliner tradisional
Banyumasan melalui sosial media dan media cetak yang harapannya mampu
menggugah selera dan rasa ketertarikan masyarakat yang belum mengetahui
berbagai kuliner tradisional Banyumasan. Metode penciptaan pada tugas akhir ini
yakni observasi, eksplorasi, eksperimen, dan perwujudan akhir. Penciptaan karya
ini melalui penataan properti dan penempatan pencahayaan yang menarik sehingga
memiliki nilai artistik. Visual pada makanan ditampilkan dengan memanfaatkan
ornamen kayu sehingga nuansa tradisional pada makanan tetap terjaga. Dengan
begitu, pencapaian visual yang menarik dalam food photography sangatlah penting
untuk bisa turut mengenalkan dan melestarikan makanan tradisional Banyumasan.

Kata kunci: makanan tradisional, fotografi, food photography
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VISUALIZATION OF TRADITIONAL BANYUMASAN FOOD IN

COMMERCIAL PHOTOGRAPHY

By: Mohammad Ikhbar Farezha
1810928031

Abstract

The development of modernization has driven a shift in people's consumption
patterns towards ready-to-eat food which has an impact on the displacement of
traditional food. The lack of publication on traditional food has resulted in people,
especially young people, not knowing Banyumasan traditional food. The creation
of this photographic work aims to introduce Banyumasan traditional culinary
through social media and print media which hopes to arouse the tastes and interest
of people who do not know about Banyumasan traditional culinary delights. The
creation method in this final project is observation, exploration, experimentation,
and ultimate embodiment. The creation of this work is through the arrangement of
properties and the placement of attractive lighting so that it has artistic value.
Visuals on the food are displayed by utilizing wooden ornaments so that the
traditional feel of the food is maintained. That way, the achievement of interesting
visuals in food photography is very important to be able to participate in
introducing and preserving Banyumasan traditional food.

Keywords: traditional food, photography, food photography
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Banyumasan merupakan wilayah yang berada dibagian barat Jawa
Tengah yang mengapit gunung Slamet dan sungai Serayu. Herusatoto
(2008:4) mengungkapkan bahwa Banyumasan merupakan eks-Karesidenan
Banyumas yaitu wilayah pemerintahan pada masa Hindia-Belanda yang
memiliki empat kabupaten yaitu Banyumas, Banjarnegara, Cilacap, dan
Purbalingga. Banyumasan memiliki perbedaan aksen Bahasa dengan
wilayah di Jawa Tengah yang lainnya. Aksen bahasa yang digunakan di
wilayah Banyumasan yaitu aksen ngapak.

Wilayah Banyumasan merupakan wilayah yang memiliki
keanekaragaman budaya dan kulinernya. Sebagai contoh Banyumasan
memiliki kebudayaan tradisional Lengger dan Ebeg yang sampai saat ini
masih di wariskan turun-temurun. Daerah Banyumasan juga memiliki
makanan tradisional yang beraneka-ragam mulai dari makanan berat,
makanan ringan, ataupun minuman.

Kuliner merupakan elemen budaya dari suatu bangsa yang sangat
mudah dikenali sebagai identitas suatu masyarakat. Keberadaan kuliner
dapat menunjukkan citra suatu bangsa dan dapat digunakan sebagai
identitas suatu negara atau daerah yang sangat dijunjung sebagai salah satu
unsur dari budaya bangsa dan dapat menunjukkan adanya hubungan sosial.
Kuliner tradisional harus dijunjung keberadaannya sehingga tidak tergerus

oleh waktu. Kuliner tradisional Banyumasan memiliki rasa yang enak dan



menyehatkan, namun karena berkembangnya zaman makanan tersebut
kurang dikenal oleh masyarakat luas.

Ide pembuatan karya fotografi makanan tradisional Banyumasan ini
didasari oleh penulis yang berlatar belakang hidup dilingkungan
Banyumasan sejak kecil hingga saat ini. Terlahir dari keluarga yang
sederhana sehingga diajarkan mengenai pola makan yang sehat dan murah.
Pengajaran itu berlaku hingga saat ini seperti mengonsumsi makanan yang
alami tanpa bahan pengawet. Aturan tersebut dibuat untuk menjaga
kesehatan dan menghindari pemborosan materi. Sehingga pola tersebut
membentuk suatu keterbiasaan untuk memakan makanan tradisional hingga
saat ini.

Faktor lain dari penciptaan foto makanan tradisional Banyumasan
ini yaitu belum pernah ada penciptaan karya fotografi makanan tradisional
Banyumasan, namun beberapa karya penciptaan tugas akhir mengenai
makanan tradisional pernah dimuat. Hanya saja dalam karya ini memiliki
perbedaan seperti penambahan bahan baku pada foto dan nuansa tradisional
pada foto makanan. Faktor tersebut menimbulkan ide bagi penulis untuk
berupaya bagaimana cara agar wilayah Banyumasan dapat dikenal oleh
masyarakat luas terutama di sektor kuliner tradisionalnya.

Gardjito (2019:8) mengungkapkan bahwa makan tradisional adalah
usaha manusia untuk memanfaatkan makanan yang ada disekitarnya
sebagai makanan yang dapat dikonsumsi untuk mempertahankan

kehidupan. Sehingga, makanan merupakan hal yang sangat penting untuk



keberlangsungan kehidupan manusia. Lebih lanjut menurut Tanuwidjadja
dkk (dalam tulisan Sastroamidjodjo, S. 1995) makanan tradisional terdiri
dari makanan yang sesuai dengan selera masyarakat yang tidak
bertentangan dengan kepercayaan agama setempat dan diolah dari bahan
dan bumbu yang tersedia secara lokal. Bahan yang didapatkan tersedia
secara lokal dan tidak bertentangan dengan kepercayaan setempat membuat
makanan tradisional dikonsumsi secara turun menurun.

Makanan dan minuman tradisional ~memiliki cenderung
menggunakan bahan yang alami sehingga memiliki peran untuk
membangun pola makan sehat, namun saat ini makanan tradisional
cenderung kalah bersaing dengan makanan siap saji. Seperti halnya
makanan dan minuman tradisional dari Banyumasan yang sampai saat ini
kurang eksis dan kebanyakan hanya ditemui di pasar-pasar tradisional.
Berbeda dengan di pedesaan, di mana masakan tradisional daerah yang lezat
tidak bisa bersaing dengan makanan yang hanya enak dilihat gambarnya.
Ini juga salah satu masalah yang dirasakan (Saputra, 2017:3).

“Makanan dan minuman tradisional merupakan aset budaya
yang tinggi nilainya sehingga harus dilestarikan. Di tengah-tengah
arus globalisasi seperti sekarang harus dilakukan usaha-usaha untuk
melindungi makanan dan kuliner tradisional agar tidak punah
tergilas oleh produk-produk makanan moderen dari luar negeri dan
produk industri makanan atau kuliner dalam negeri yang di lisensi
perusahaan luar negeri termasuk produk-produk fast food”
(Harmayani 2019:1).

Kurangnya publikasi terhadap makanan tradisional mengakibatkan

masyarakat khususnya anak-anak muda kurang mengetahui dan

mengonsumsi makanan tradisional disuatu daerah.



Faktor lain dari kurangnya popularitas makanan tradisional adalah
kurangnya inovasi terhadap makanan tradisional. Sebagai contoh penjual
dawet ayu bernama Rifki (23) yang berasal dari Banjarnegara yang
berinovasi berjualan dawet ayu dengan campuran susu dan toping yang
beragam yang disajikan dengan kemasan yang menarik. Inovasi tersebut
berhasil membuat anak muda menjadi tertarik dan membeli dawet ayu
tersebut. Hal tersebut membuat penulis mencoba untuk mempromosikan
makanan tradisional daerah Banyumasan yang belum banyak diketahui
mayoritas masyarakat Indonesia melalui fotografi.

Santoso  (2019:1) mengungkapkan bahwa pendokumentasian
makanan tradisional diharapkan dapat memberikan informasi kepada
generasi muda yang memahami dan menghargai pentingnya penggunaan
produk dalam negeri sendiri dalam pembangunan kesehatan dan kehidupan
mereka. Sehingga disini peran fotografi sangat penting sebagai dokumentasi
dan dapat membangkitkan selera makan seseorang melalui citra visual yang
menarik. Fotografi merupakan salah satu media yang sering gunakan untuk
kebutuhan dokumentasi dan promosi.

Usaha dibidang makanan tentu memerlukan promosi dengan tujuan
mengenalkan produk kepada masyarakat yang belum mengetahui. Agar
sampai ke media, tentunya melalui berbagai macam proses, contohnya
media visual memerlukan adanya foto makanan, yang bertujuan untuk
menarik minat orang-orang saat melihat foto makanan tersebut di media

visual. Fotografi makanan adalah salah satu tren makanan di media sosial



yang bertujuan untuk meningkatkan selera individu. Fenomena ini
mengubah cara orang memandang makanan dan ini juga memengaruhi
seluruh industri makanan (Hariyanto, 2017:32). Dengan visual yang
menarik, seseorang akan lebih tertarik untuk lebih ingin tau mengenai
makanan tradisional.

“Fotografi merupakan salah satu media yang efektif dalam
melakukan promosi yang bertujuan untuk dapat memberi dan
menarik minat konsumen dari segmen yang dituju oleh produk yang
dipromosikan, sehingga sebuah foto dapat berperan sebagai media
penyampaian pesan yang efektif untuk memperoleh kepercayaan
meyakinkan konsumen terhadap produk” (Suryani, 2018:4-5).

Melalui fotografi pelaksanaan promosi akan lebih mudah, karena fotografi
berperan menyampaikan pesan terhadap audien yang tujuannya adalah
menggugah minat dan selera makan.

Dengan adanya fotografi ~makanan ini, diharapkan dapat
memberikan peran positif terhadap konsumen yang cenderung menyukai
makanan siap saji dan kembali untuk mencoba makanan tradisional ini.
Serta melalui media fotografi diharapkan dapat turut melestarikan makanan
tradisional Banyumasan.

B. Rumusan Ide
1. Bagaimana memvisualisasikan makanan tradisional Banyumasan agar
terlihat menarik.

2. Bagaimana proses kreatif dalam melestarikan makanan tradisional

Banyumasan melalui fotografi.



C. Tujuan
1. Memvisualisasikan foto makanan tradisional Banyumasan ke dalam food
photography dengan memaksimalkan penataan dan pencahayaan dalam
foto.
2. Melestarikan makanan tradisional Banyumasan dengan media fotografi
melalui media sosial dan media cetak.
D. Manfaat
1. Menciptakan karya foto food photography yang berguna sebagai
referensi bagi pengkarya lain.
2. Mengangkat makanan tradisional Banyumasan agar terlihat lebih
menarik di pasaran melalui seni fotografi.
3. Mengenalkan dan melestarikan makanan tradisional Banyumasan
kepada masyarakat luas melalui seni fotografi.
4. Menginventarisasikan makanan tradisional Banyumasan yang
keberadaannya mulai tergeser dengan makanan siap saji melalui media

fotografi.






